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ABSTRAK 

Praktik kebersihan penjamah dan sanitasi kantin yang buruk dapat 

menciptakan gangguan kesehatan sehat seperti penyakit yang diakibatkan oleh 

makanan. Selain itu, tingkat kepadatan lalat yang tinggi akibat sanitasi kantin 

yang buruk juga dapat menciptakan gangguan kesehatan akibat patogen yang 

berasal dari lalat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sanitasi kantin 

sekolah dan tingkat kepadatan lalat di kantin SMA Negeri 1 Tulung Selapan Kec. 

Tulung Selapan Kab. OKI Tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan observasional. Informan dalam penelitian ini dipilih 

menggunakan teknik Purposive sampling yang terdiri dari 14 orang yaitu 

kepala/wakil kepala sekolah, pemilik kantin dan peserta didik. Data dalam 

penelitian ini diperoleh melalui observasi yang menggunakan lembar checklist, 

wawancara mendalam yang menggunakan pedoman wawancara, pengukuran lalat 

menggunakan fly grill, pengukuran suhu dan kelembaban yang menggunakan 

hygrometer serta dokumentasi menggunakan handphone. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian aspek yang diteliti baik itu aspek lokasi dan 

bangunan, aspek fasilitas sanitasi kantin, dan aspek sanitasi tempat penyediaan 

makanan belum menggambarkan menurut ketentuan yang berlaku, hal ini terjadi 

masih terdapat beberapa komponen yang dinilai belum memenuhi syarat. Suhu 

kantin diperoleh angka berkisar 28,4
o
C - 30,7

o
C dan kelembaban berkisar 74% - 

81% serta tingkat kepadatan lalat di kantin diperoleh kategori rendah sebanyak 4 

dan kategori sedang sebanyak 3. Dapat disimpulkan bahwa sanitasi kantin SMA 

Negeri 1 Tulung Selapan belum menggambarkan persyaratan sanitasi kantin yang 

tercantum dalam Keputusan Menteri Kesehatan RI No 1098/MENKES/SK/VII 

Tahun 2003 dan tingkat kepadatan lalat terendah dalam kategori sedang dan 

tertinggi dalam kategori rendah. Maka dari itu melalui penelitian ini, diharapkan 

pemilik kantin lebih memperhatikan dan meningkatkan sanitasi kantin sekolah 

serta pihak sekolah perlu melakukan upaya penyuluhan maupun pengawasan pada 

tempat – tempat yang berhubungan dengan sanitasi lingkungan kantin agar tidak 

menimbulkan kepadatan lalat. 
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ABSTRACT 

Poor canteen hygiene and sanitation practices can create health disorders 

such as food-induced diseases. In addition, high levels of fly density due to poor 

canteen sanitation can also create health disorders due to pathogens derived from 

flies. The study aims to analyze the sanitation of the school canteen and the level 

of fly density in SMA 1 Tulung Selapan Kec. Tulung Selapan Kab.OKI in 2022. 

This is qualitative research with an observational approach. The informants in 

this study were selected using a purposive sampling technique consisting of 14 

people, namely the head or representative of the head of school, the owner of the 

Kantin, and the student participant. Data for this study was obtained through 

observations using checklist sheets, in-depth interviews using interview 

guidelines, fly measurements using fly grills, temperature and humidity 

measurement using hygrometers, and documentation using mobile phones. The 

results of the research showed that some of the aspects studied were the location 

and building aspects, the aspect of the sanitation facilities of the cantine, and the 

sanitary aspects where the food supply has not been described in accordance with 

the applicable provisions. When this happens, there are still some components 

that are not considered eligible. The temperature of the cantine obtained figures 

ranging from 28.4 °C to 30.7 °C, the humidity ranged from 74% to 81%, and the 

level of fly density in the cantine obtained a low category of 4 and a medium 

category of 3. It can be concluded that the sanitation of SMAN 1 Tulung Selapan's 

cantine has not met the sanitary requirements of the cantine listed in the 2003 

decision of the Minister of Health (RI No. 1098/MENKES/SK/VII) and has the 

lowest level of fly density in the middle and the highest fly density in the low 

categories. Thus, through this research, it is hoped that the owner of the cantine 

will pay more attention and increase the sanitation of the school canteen, as well 

as that the school party will need to make efforts to disseminate and monitor the 

place related to the sanitary environment of the cantine so as not to cause the 

density of flies. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sanitasi memiliki peran yang sangat penting dalam penularan penyakit. 

Berkembangbiaknya penyebaran penyakit baik berbasis lingkungan maupun 

vektor dan binatang pembawa penyakit lainnya terjadi pada sanitasi lingkungan 

yang buruk. Secara global, organisasi kesehatan dunia (World Health 

Organization/WHO) tahun 2019 telah menyatakan sebesar 55% populasi di dunia 

menggunakan layanan sanitasi yang tidak aman. Indonesia merupakan negara 

berkembang yang menduduki peringkat kedua di dunia sebagai negara yang 

memiliki sanitasi terburuk setelah india. Berdasarkan data WHO/UNICEF tahun 

2020 diperoleh data cakupan sanitasi di indonesia yang masih di bawah 90% yaitu 

sebesar 86,5%. Kondisi tersebut menjadi sangat ironis karena kedudukan negara 

indonesia di Kawasan Asia Tenggara berada di bawah negara singapura dan 

malaysia yang memiliki cakupan sanitasi diatas 90% (Marinda & Ardillah, 2019). 

Permasalahan sanitasi yang ada di negara berkembang terutama di indonesia 

disebabkan oleh beberapa faktor meliputi minimnya perhatian dan prioritas yang 

diberikan pemerintah atau dinas terkait pada sektor sanitasi, rendahnya 

ketersediaan air bersih yang cukup memadai, kurangnya ketersedian ruang yang 

mencukupi, serta pengetahuan dan perilaku kebersihan yang belum baik. Sanitasi 

yang belum memadai banyak ditemukan pada tempat-tempat umum seperti 

sekolah, tempat rekreasi, rumah sakit, terminal, rumah makan atau restoran 

termasuk juga kantin sekolah, puskesmas dan lain-lainnya. Adanya sanitasi yang 

buruk ini dapat menimbulkan berbagai kerugian di bidang kesehatan terutama 

kesehatan masyarakat. Berdasarkan data WHO tahun 2019 diperkirakan sebanyak 

432.000 kematian utama di dunia disebabkan oleh sanitasi buruk. 

Buruknya akses terhadap fasilitas sanitasi berkaitan erat dengan penularan 

penyakit terutama yang ditularkan oleh vektor dan binatang pembawa penyakit, 

dimana sanitasi yang buruk dapat menimbulkan berbagai jenis penyakit meliputi 
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kolera, disentri, tifoid, hepatitis A, pes, polio filariasis, demam berdarah, malaria, 

pes, serta leptospirosis. penyakit-penyakit tersebut disebabkan oleh vektor dan 

binatang pembawa penyakit yaitu nyamuk Anopheles sp, nyamuk Aedes, nyamuk 

Culex sp, nyamuk Mansonia sp, kecoa, lalat, pinjal, tikus, dan keong 

Oncomelania hupensis lindoensis. Selain itu juga, salah satu diantaranya yang 

termasuk penyakit tular vektor adalah diare. Berdasarkan hasil survei kesehatan 

rumah tangga di indonesia tahun 2021, diare menempati urutan ke 2 dan 3 

berbagai penyebab kematian bayi. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

kurang lebih 75 % kasus diare yang disebabkan oleh makanan dan minuman yang 

terkontaminasi patogen karena buruknya sanitasi. diare merupakan penyakit 

bersumber patogen yang dapat disebabkan oleh vektor penyakit berupa lalat 

(Permenkes RI, 2017).  

Habitat perkembangbiakan lalat banyak ditemukan pada tempat yang kotor 

dan basah seperti kotoran hewan dan manusia, sampah makanan, kotoran organik, 

air kotor, dan tempat pembuangan sampah, kebiasaan lalat juga sering memakan 

makanan yang terbuka dan didiamkan seharian oleh manusia. Hal ini terjadi 

dikarenakan hidup lalat dipengaruhi oleh adanya makanan, air serta temperatur 

yang mendukung, perkembangbiakan lalat memerlukan kondisi tempat yang 

lembab/sejuk serta tersedianya makanan seperti halnya di kantin sekolah, warung 

makan, dan tempat-tempat lainnya (Susilowati, Mifbakhuddin & Meikawati, 

2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ervian Wardaningrum menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan antara kondisi pengelolaan sampah dengan tingkat kepadatan 

lalat. Hal ini menjelaskan bahwa sanitasi yang buruk dapat mempengaruhi tingkat 

kepadatan lalat, karena disebabkan kebiasaan lalat yang menyukai tempat-tempat 

yang kotor dan lembah seperti halnya tempat sampah (Wardaningrum, 2019). 

Untuk itu pemilik kantin harus memperhatikan aspek fasilitas sanitasi terutama 

pada pengelolaan sampah.  

Penelitian juga dilakukan oleh Ardhiana yang menyebutkan bahwa sanitasi 

kantin di SMA Kecamatan Medan Barat Kota Medan yang terdiri dari 8 kantin di 

8 SMA belum memenuhi syarat kesehatan, karena hanya ada satu kantin sekolah 

yang memenuhi syarat kesehatan dalam hal pengelolaan sampahnya. Tingkat 
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kepadatan pada tempat tersebut dalam kategori cukup tinggi (Ardhiana, 2011). 

Kondisi sanitasi dan pengelolaan sampah yang tidak tepat merupakan tempat yang 

cocok bagi lalat untuk dijadikan sebagai tempat perindukannya sehingga 

keberadaan lalat dengan populasi yang tinggi dapat berisiko munculnya berbagai 

penyakit seperti diare, tifus, dan penyakit-penyakit lainnya (Adiprasetyo, 

Hermawan & Herman, 2019). 

Telah dilakukan penelitian bahwa ada hubungan antara kondisi tempat 

sampah dengan penyakit diare pada balita wilayah kerja puskesmas Purwoharjo 

Kabupaten pemalang, terdapat 75% responden yaitu ibu hamil yang memiliki 

anak balita yang personal hygiene kurang baik dengan riwayat diare (Mafazah, 

2013). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering ilir, 

untuk kasus penderita diare tahun 2018 di Kecamatan Tulung Selapan terbilang 

cukup tinggi dibandingkan dengan kecamatan lain dengan jumlah kasus sebanyak 

874 kasus diare (BPS Kabupaten OKI, 2020). 

SMA Negeri 1 Tulung Selapan terbilang memiliki kantin cukup banyak 

dibandingkan dengan sekolah lain mengingat jumlah peserta didik di sekolah 

tersebut banyak. Lokasi kantin atau rumah makan sekolah ini tersebar di berbagai 

titik disekolah ditunjukan dengan beberapa rumah makan yang terletak di dekat 

ruang kelas, ada juga yang terletak di dekat laboratorium, ada juga yang terletak di 

dekat kantor, ada juga yang terletak dekat dengan pagar sekolah serta ada juga 

yang lokasinya terletak berdekatan dengan sumber pencemaran seperti toilet dan 

tempat sampah. Dilihat dari lokasi kantin yang menyebar di berbagai titik atau 

belum berkelompok menjadi satu titik maka inilah yang menjadi penyebab adanya 

keberadaan lalat di sekitar kantin sekolah.  

Survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

kondisi kantin tersebut belum memenuhi syarat menurut Buku Menuju Kantin 

Sehat di Sekolah yang menjelaskan tentang fasilitas sarana dan prasarana, 

bangunan serta lokasi kantin yang sesuai dengan peruntukannya. Terlihat 

beberapa kantin sekolah yang belum menerapkan upaya pengendalian vektor yang 

kurang optimal. Hal ini, dapat dilihat dari segi sanitasi kantin yang masih banyak 

ditemukan beberapa elemen sanitasi dasar belum memenuhi syarat kesehatan 

diantaranya kondisi bangunan dan lokasi kantin yang jaraknya masih tergolong 
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belum cukup baik, fasilitas sanitasi kantin yang belum memadai seperti sarana 

pencegahan vektor yang kurang baik, serta kondisi fisik dan sanitasi lingkungan 

yang juga masih belum terpenuhi. Selain itu juga, dilihat dari keberadaan lalatnya 

terdapat beberapa kantin sekolah yang secara jelas keberadaan lalat yang 

bertebangan diatas meja dan hinggap di makanan yang dijual.  

Sehingga atas dasar ini peneliti tertarik melakukan penelitian bagaimana 

sanitasi dasar kantin dengan tingkat kepadatan lalat di kantin SMA Negeri 1 

Tulung Selapan. Selain itu, penelitian tentang analisis sanitasi kantin dan tingkat 

kepadatan lalat di kantin SMA Negeri 1 Tulung Selapan belum pernah dilakukan. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana gambaran 

sanitasi kantin dengan tingkat kepadatan lalat di Sekolah SMA Negeri 1 Tulung 

Selapan Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering ilir. 

1.2  Rumusan Masalah  

SMA Negeri 1 Tulung Selapan merupakan salah satu satuan jenjang 

pendidikan dengan jumlah peserta didik terbanyak di Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, dan memiliki kantin sekolah terbilang cukup 

banyak dibandingkan dengan sekolahan lainnya. SMA Negeri 1 Tulung Selapan 

memiliki kantin dengan jumlah kurang lebih 7 (tujuh) kantin yang tersebar di 

berbagai titik di sekolah. Keberadaan kantin sekolah yang belum berkelompok 

inilah yang menyebabkan adanya keberadaan lalat di kantin sekolah. Terlihat 

beberapa kantin sekolah yang belum menerapkan upaya pengendalian vektor yang 

kurang optimal. Hal ini, dapat dilihat dari segi sanitasi kantin yang masih banyak 

ditemukan beberapa elemen sanitasi dasar belum memenuhi syarat kesehatan 

diantaranya kondisi bangunan dan lokasi kantin yang jaraknya masih tergolong 

belum cukup baik, fasilitas sanitasi kantin yang belum memadai seperti sarana 

pencegahan vektor yang kurang baik, serta kondisi fisik dan sanitasi lingkungan 

yang juga masih belum terpenuh. Tidak hanya itu, dilihat dari keberadaan lalatnya 

terdapat beberapa kantin sekolah yang secara jelas keberadaan lalat yang 

bertebangan diatas meja dan hinggap di makanan yang dijual, hal ini menandakan 

bahwa buruknya penerapan sanitasi yang ada di kantin tersebut. Sehingga 

dirumuskan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana gambaran sanitasi kantin 
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sekolah dan tingkat kepadatan lalat lalat di kantin SMA Negeri 1 Tulung Selapan 

Kec. Tulung Selapan Kab. OKI Tahun 2022. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Menganalisis sanitasi kantin sekolah dan tingkat kepadatan lalat di kantin 

SMA Negeri 1 Tulung Selapan Kec. Tulung Selapan Kab. OKI Tahun 2022. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Menganalisis lokasi dan bangunan di kantin sekolah SMA Negeri 1 

Tulung Selapan Kec. Tulung Selapan Kab. OKI 

2. Menganalisis aspek fasilitas sanitasi di kantin sekolah SMA Negeri 1 

Tulung Selapan Kec. Tulung Selapan Kab. OKI. 

3. Menganalisis aspek sanitasi tempat penyediaan makanan di kantin 

sekolah SMA Negeri 1 Tulung Selapan Kec. Tulung Selapan Kab. 

OKI. 

4. Menganalisis aspek kondisi fisik lingkungan di kantin sekolah SMA 

Negeri 1 Tulung Selapan Kec. Tulung Selapan Kab. OKI. 

5. Mengukur tingkat kepadatan lalat di kantin sekolah SMA Negeri 1 

Tulung Selapan Kec. Tulung Selapan Kab. OKI. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada yaitu 

diantaranya : 

1.4.1  Bagi Peneliti 

Penulis dapat memperoleh keterampilan dan wawasan terkait mengetahui 

cara mengukur kepadatan lalat di suatu titik daerah dan mengetahui cara penilaian 

sanitasi pada suatu tempat. Penulis juga dapat memperdalam dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang ada didapatkan di bangku perkuliahan sesuai dengan 

keadaan yang ada di lapangan. Penulis mendapatkan pengalaman secara langsung 

dalam mengaplikasikan diri secara nyata pada objek kerja.  

1.4.2  Bagi Pemilik Kantin 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pengelola 

kantin SMA Negeri 1 Tulung Selapan Kec. Tulung Selapan Kab. OKI dalam 
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peningkatan fasilitas sanitasi kantin sekolah dan pengendalian lalat di kantin 

sekolah. 

1.4.3  Bagi Pihak Instansi/Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap instansi 

terkait untuk menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

selanjutnya. 

1.4.4  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan 

tambahan kepustakaan yang sudah ada sehingga dapat dimanfaatkan peserta didik 

berikutnya dalam proses pendidikan, serta diharapkan dapat menambah manfaat 

bagi ilmu di bidang kesehatan masyarakat. 

1.4.5  Bagi Penelitian Berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan ataupun referensi bagi 

penelitian berikutnya mengenai sanitasi kantin dan kepadatan lalat di sekolah. 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1  Lingkup Tempat 

Lingkup tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua kantin 

sekolah yang ada di SMA Negeri 1 Tulung Selapan Kec. Tulung Selapan Kab. 

OKI. 

1.5.2  Lingkup Waktu 

Lingkup waktu dalam penelitian ini yaitu dilaksanakan pada bulan 

september - desember 2022. 

1.5.3  Lingkup Materi 

Lingkup materi untuk penelitian ini yaitu menganalisis sanitasi kantin 

sekolah dan tingkat kepadatan lalat di kantin SMA Negeri 1 Tulung Selapan Kec. 

Tulung Selapan Kab. OKI. 
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